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 ...                     ...     

 

...Sesungguhnya Allah tidak mengubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri... 
(QS. Ar-Ra’d ayat 11) 

 
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2005), 

hal. 199. 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini peneliti persembahkan untuk 

Almamater tercinta : 

Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

ْللِْ ـالَْ  دُ ْرَبْ حَم  ْاَْْهِ ْعَلَى ْوَالسَّـلََمُ ْوَالصَّلََةُ ْ َ ْلَمِـيْ  نَ بِيـَاءِْال عَـا ْالْ  ـرَفِ ش 
بِهْاَجْ ـــوَا لـمُْ ْْوَعَلىْالهِْوَصَح  َ ْ.ْامََّابَْـر سَلِيْ  َ دُْ.ـمَحِيْ   ح 

 

Puji syukur peneliti sanjungkan kehadirat Allah SWT., yang telah 

memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini yang berjudul Religious Doubt Siswa Berlatar 

Belakang Sekolah Umum dan Sekolah Berbasis Islam dalam Pembelajaran PAI 

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015. 

Peneliti menyadari bahwa penyusunan tugas akhir ini tidak akan terwujud 

tanpa bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Ungkapan terima 

kasih yang tak terhingga kiranya patut peneliti berikan kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan  Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Drs. H. Sarjono, M. Si. selaku Dosen Pembimbing Skripsi.  

4. Bapak Dr. Sigit Purnama, M. Pd., S. Pd. I. selaku Penasehat Akademik. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Ibu Hj. Tri Rukmini, S.Pd., selaku Kepala Sekolah beserta Bapak dan Ibu 

Guru SMP Negeri I Godean. 

7. Seluruh siswa dan siswi SMP Negeri 1 Godean. 



viii 
 

8. Ibunda Kamtini yang sangat peneliti sayangi dan cintai, dengan ikhlas hati 

memberikan dukungan baik materi maupun spiritual sehingga peneliti bisa 

menyelesaikan studi ini. 

9. Ayahanda tercinta, almarhum R. Sudibyo dengan mengingatmu  aku selalu 

berusaha untuk menjadi anak yang lebih baik dan tidak mengecewakanmu. 

Terimakasih, doa akan selalu aku panjatkan untukmu semoga ditempatkan di 

surga Allah. 

10. Kakak tercinta, Pratu. Aris Budi Raharjo beserta keluarga yang telah 

memberikan dukungan baik materi maupun spiritual sehingga peneliti bisa 

menyelesaikan studi ini. 

11. Rekan-rekan di Angkatan Muda Al-Huda (AKMAL), Karang Taruna Luhur 

Wiratama Sidoluhur, Pusat Informasi dan konselig Remaja (PIK-R Fress) 

Godean, dan Ikatan Remaja Masjid Sidoluhur (I-Remas) yang telah 

memberikan motivasi dan mendukung secara spiritual kepada peneliti 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

12. Sahabat-sahabatku Aji Purnomo, Bastian, Puput, Kiki, Isna, Vitroh yang 

senantiasa memberikan kehangatan persahabatan, baik secara langsung atau 

pun tidak secara langsung telah memberikan motivasi tersendiri kepada 

peneliti untuk mampu bertahan dan menyelesaikan studi ini. 

13. Teman-teman kuliah di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, khususnya 

PAI-F 2011 tidak bisa peneliti sebutkan satu-persatu, yang telah 

menghadirkan kehangatan kekeluargaan kepada penulis selama kuliah, 

mudah-mudahan kehangatan tersebut tidak terputus dengan berakhirnya studi 



ix 
 

ini, akan tetapi kehangatan tersebut terus kita jaga dan kita pupuk agar selalu 

terhubung melalui media apapun. 

Kepada semua pihak tersebut, peneliti hanya bisa mendoakan semoga 

bantuan, bimbingan, dorongan dan amal baik yang diberikan dapat diterima Allah 

SWT, dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, Aamiin..Aamiin ya Robbal 

Alamin. 

 

 

 

 

Yogyakarta, 1 Juni 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

ABSTRAK 

 

NUR ARIFIN. Religious Doubt Siswa Berlatar Belakang Sekolah Umum dan 

Sekolah Berbasis Islam dalam Pembelajaran PAI Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 

1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015.  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah pada seorang anak yang sudah 

memasuki usia remaja cara berfikirnya lebih realistis, dan tidak semuanya akan 

diterima secara mentah-mentah. Termasuk dalam pembelajaran PAI sering 

munculnya materi dimana hal tersebut menimbulkan keraguan dan kebimbangan 

pada diri siswa, dan setiap siswa dapat menyikapi hal tersebut dengan berbagai 

macam bentuk, apalagi latar belakang dan bekal pendidikan agama yang sudah 

diperoleh siswa juga tidaklah sama, termasuk anak yang berasal dari sekolah 

umum dan sekolah berbasis Islam. Apabila masalah ini tidak tertangani dengan 

baik, sangat mungkin anak akan semakin jauh dari ketaatan beragamanya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan metode 

pengumpulan datanya menggunakan metode trianggulasi data. Sedangkan analisis 

datanya menggunakan metode analisis deskriptif. Dalam hal ini peneliti berusaha 

mendiskripsikan dengan menguraikan bagaimana permasalahan dan kondisi 

religious doubt yang terjadi pada siswa serta upaya guru dalam mengatasi 

fenomena tersebut yang kemudian diadakan suatu analisis untuk pengorganisasian 

data dalam rangka mendapatkan pola-pola atau bentuk-bentuk keteraturan secara 

memadai, kritis dan bertanggung jawab kemudian peneliti melakukan interpretasi 

untuk proses pemberian makna terhadap pola-pola atau keteraturan-keteraturan 

yang peneliti temukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Permasalahan dan kondisi religious 

doubt yang terjadi pada siswa bukanlah religious doubt yang sifatnya ekstrem, 

tetapi religious doubt yang masih wajar dan lebih didominasi permasalahan 

mengenai perbedaan pendapat masalah furu’ dalam agama Islam, dimana pada 

siswa yang yang berasal dari sekolah umum nampak lebih tinggi dari pada siswa 

yang berasal dari sekolah berbasis Islam. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

internal maupun eksternal, beberapa faktor tersebut adalah kesalahan pemuka 

agama, kebiasaan, pendidikan, pernyataan kebutuhan manusia, kesalahan 

organisasi keagamaan dan lain-lain. Dari banyak faktor tersebut ada yang saling 

berkaitan dengan faktor yang lain sehingga dalam pribadi individu bisa 

dipengaruhi oleh dua atau tiga faktor lebih yang menyebabkan fenomena religious 

doubt. 2) Upaya guru mengatasi religious doubt pada siswa dilakukan melalui dua 

cara, yaitu dilakukan dalam proses pembelajaran PAI secara langsung dengan 

menjawab permasalahan tersebut ketika terjadi sehingga dapat menghindari 

penumpukan permasalahan yang lebih besar lagi pada diri siswa, dan yang kedua 

melalui berbagai kegiatan untuk meningkatkan keimanan dan ketaatan beribadah 

siswa, diantaranya tadarus Al-Qur’an, Imtaq (Iman dan Taqwa), sholat berjamaah, 

serta kegiatan 5S. Ketika religious doubt ini dapat teratasi dengan baik maka 

keimanan dan ketaatan beribadah siswa akan cenderung meningkat. 

Kata Kunci: Religious Doubt, Pembelajaran, PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi agama sudah ada 

pada setiap manusia sejak dilahirkan. Potensi ini berupa dorongan untuk 

mengabdi kepada Sang Pencipta. Dalam terminologi Islam, dorongan ini 

dikenal dengan hidayat al-Diniyyat (baca: hidayatud diniyyah), berupa 

benih-benih keberagamaan yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia. 

Dengan adanya potensi bawaan ini manusia pada hakikatnya adalah makhluk 

beragama.
1
 

Rasa keagamaan adalah suatu dorongan dalam jiwa yang membentuk 

rasa percaya kepada suatu Zat Pencipta manusia, rasa tunduk, serta dorongan 

taat atas aturannya. Hal ini dapat dilihat pada pernyataan W. H. Clark (1958 

hlm.22) bahwa rasa keagamaan dapat digambarkan sebagai” ... the inner 

experience of the individual when he senses a Beyond, especially as 

evidenced by the effect of this experience on his behavior when he activilly 

attempts to harmonize his life with Beyond.”Dari gambaran tersebut maka 

rasa keagamaan mengandung dua dorongan yaitu dorongan Ketuhanan dan 

dorongan moral (taat aturan). Sementara itu, rasa agama menurut 

Susilaningsih adalah kristal-kristal rasa agama yang ada dalam diri manusia 

                                                           
1
 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), hal. 67. 
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sebagai produk dari proses internalisasi nilai nilai agama melalui proses 

mengalami semenjak usia dini, kontinyu, konsisten dan berkesinambungan.
2
 

Penanaman nilai-nilai keagamaan menyangkut konsep tentang 

ketuhanan, semenjak usia dini mampu membentuk religiusitas anak yang 

mengakar secara kuat dan mempunyai pengaruh sepanjang hidup. Hal ini 

dikarenakan, pada usia itu anak belum mempunyai konsep dasar yang dapat 

digunakan untuk menolak maupun menyetujui segala sesuatu yang masuk 

pada dirinya. Namun memasuki usia remaja, kognisinya mulai berkembang 

dan tidak begitu saja menerima segala sesuatu yang diberikan padanya. 

Masa remaja adalah masa bergejolaknya bermacam perasaan yang 

kadang bertentangan satu sama lain. Pada masa ini remaja melepaskan 

ketergantungan terhadap orang tua, dan ingin hidup bebas sesuai 

keinginannya. Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 

dalam kehidupan manusia. Anggotanya terdiri atas ayah, ibu, dan anak. 

Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa 

keagamaan anak.
3
 

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju masa 

dewasa. Pada masa remaja, individu mulai mengalami perubahan dalam 

sikap dan perilaku yang sejajar dengan perubahan kondisi fisiknya. Remaja 

sangat mudah dipengaruhi oleh faktor luar seperti keluarga, lingkungan 

pergaulan dan teman sekolah.  

                                                           
2
 Susilaningsih, Makalah Perkembangan Religiositas Pada Usia Anak, Yogyakarta, 1996. 

3
 Jalaluddin, Psikologi Agama, 2012, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hal. 248. 
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Masa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan masa golden age, 

yaitu masa emas untuk tumbuh kembang dan menyerap informasi dari 

sekitarnya. Masa ini adalah masa yang sangat penting dalam menentukan 

kelanjutan perkembangan seorang anak pada  tahapan selanjutnya. Sudah 

seharusnya siswa-siswa di tingkat SMP, seorang anak mendapatkan 

pengetahuan dan penanaman nilai-nilai agama dengan baik, dimana pada 

masa remaja ini kondisi psikologi anak sudah mulai berkembang pada tahap 

berfikir secara rasional, maksudnya tidak semua hal akan diterima secara 

mentah-mentah oleh anak akan tetapi anak akan mulai berfikir rasional 

terhadap apa yang akan dilakukannya. 

Namun, sekarang ini banyak terjadi penyimpangan dan pergeseran nilai 

nilai norma keagamaan yang cenderung negatif, banyak  anak SMP yang 

perbuatannya sudah jauh dari nilai-nilai agama. Banyak juga anak yang 

sudah malas-malasan dalam hal beribadah dan menjalankan perintah agama 

lainnya, mereka lebih asik dengan dunia mereka sendiri, misalnya internet, 

video game dan lain sebagainya. Hal ini tidak lepas dari berbagai pengaruh, 

baik yang datang dari dalam maupun luar diri anak, termasuk yang sangat 

mempengaruhi adalah cara berfikir anak yang mulai rasional terhadap 

masalah agama yang dianutnya.  

Pendidikan merupakan hal yang mendasar dan sangat penting dalam 

membantu manusia untuk menemukan eksistensi kemanusiaannya, baik itu 

pendidikan formal maupun non-formal. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 

dan negara.
4
 

Ada kalanya dalam proses pembelajaran yang terkait dengan dengan 

rasa keberagamaan, pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi rasa keberagamaan tersebut. Menurut Jalaluddin, bahwa 

meskipun para ahli masih berselisih paham terhadap asal-usul jiwa 

keagamaan, tetapi mereka sepakat bahwa pendidikan memiliki posisi dan 

peranan penting dalam menanamkan sikap dan rasa keberagamaan 

seseorang.
5
 

Dalam proses penanaman nilai-nilai agama Islam pada siswa tentunya 

mata pelajaran PAI mempunyai peran yang sangat penting, karena disinilah 

pengetahuan tentang agama diberikan. Namun, ada kalanya dalam 

pembelajaran PAI itu sendiri terjadi pertentangan atau kebimbangan pada 

diri siswa terhadap materi pelajaran. Disini apabila masalah keraguan ini 

dibiarkan saja dan tidak tertangani maka seorang anak akan mengalami hal 

yang semakin menjauhknya dari nilai-nilai agama. Disinilah peran seorang 

guru PAI sangat penting dalam mengatasi dan memberikan pemahaman, agar 

siswa semakin yakin dengan ajaran agama yang dianutnya. 

 

                                                           
4
 Pemerintah Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Jakarta. 2003. 
5
 Jalaluddin, Psikologi Agama, 2012, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hal. 291. 
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SMP N 1 Godean merupakan sekolah memiliki visi menjadikan anak 

yang cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur serta berwawasan global, hal ini 

tentu saja mencerminkan tujuan sekolah tersebut menjadi sekolah yang 

berkarakter agamis sekaligus memiliki prestasi yang unggul bagi seluruh 

siswanya. 

SMP N 1 Godean merupakan sekolah favorit yang berstandar nasional 

hal ini terbukti dari seringnya SMP N 1 Godean meraih predikat sebagai 

juara, bahkan untuk ujian nasional tahun 2014 meraih predikat terbaik ketiga 

se-Yogyakarta. Tentunya dengan hal tersebut sudah membuktikan kualitas 

siswa yang ada. Hal tersebut juga tidak lepas dari proses rekruitmen siswa 

yang baik, di sekolah ini memang mempunyai  inputan siswa yang 

berkualitas dan memiliki kecerdasan di atas rata-rata yang berasal dari 

berbagai latar belakang sekolah diantaranya SD negeri, SD Muhammadiyah, 

Madrasah Ibtidaiyah maupun SDIT.
6
  

Siswa di SMP Negeri 1 Godean ini memiliki kecerdasan diatas rata-

rata mereka memilki sifat yang kritis ketika dalam pembelajaran, termasuk 

juga dalam pembelajaran PAI. Mereka sering bertanya hal-hal yang dianggap 

membingungkan berkaitan dengan masalah agama, misalnya tentang 

keyakinan, larangan-larangan dalam agama, aliran-aliran dalam Islam, dan 

lain sebagainya.
7
  

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan PPL-KKN di 

SMP Negeri 1 Godean dari tanggal 25 Juni 2014 sampai dengan 15 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan  guru SMP Negeri 1 Godean , tanggal 28 November2014 

7
 Hasil observasi dalam Pembelajaran PAI, tanggal 28 November 2014 
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September 2015, siswa disini rata-rata memiliki sikap kritis terhadap 

berbagai permasalahan yang terjadi dalam agama, kadang ada siswa yang 

mempertentangkan ilmu agama dengan ilmu pengetahuan dimana diantara 

keduanya kadang terlihat tidak sejalan dan saling bertolak belakang, 

misalnya masalah pluralisme, hukum poligami, kepemimpinan dalam Islam, 

sekulerisme, dan lain-lain.
8
 Dari sini mengindikasikan sebenarnya ada 

semacam keraguan yang timbul pada diri siswa tentang masalah agama ini. 

Namun sebenarnya hal ini merupakan sesuatu yang sangat mungkin terjadi 

mengingat kondisi siswa yang sudah dapat berfikir secara rasional. Tapi hal 

ini juga tidak boleh dibiarkan begitu saja, karena jika dibiarkan nantinya 

akan sangat berbahaya bagi jiwa siswa. 

Religious doubt yang terjadi pada siswa ini sebisa mungkin harus 

diatasi, agar keyakinan pada diri siswa terhadap agamanya semakin 

meningkat, apabila religious doubt ini tidak tertangani dengan baik, maka  

sangat mungkin seorang siswa akan menjadi ragu dengan kebenaran 

agamanya, dimana pikiran seorang remaja akan sangat mudah terpengaruh 

dengan berbagai pendapat yang bermacam-macam, seorang anak akan 

semakin jauh dengan ajaran agamanya, dan tidak menjalankan perintah-

perintah dan ritual-ritual agamanya, sampai pada yang paling parah seorang 

remaja dapat berpindah agama. Tentu hal ini sangatlah berbahaya sehingga 

harus diantisipasi baik oleh ulama, guru maupun orang tua siswa. 

 

                                                           
8
 Hasil observasi selama PPL-KKN di SMP Negeri 1 Godean, tanggal 25 Juni 2014 s.d 15 

September 2014. 
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B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian dan kajian ini lebih terarah pada sasaran kajian, maka 

peneliti perlu merumuskan fokus masalah, sebagai berikut: Penelitian ini 

mengambil judul “Religious Doubt  Siswa Berlatar Belakang Sekolah Umum 

dan Sekolah Berbasis Islam dalam Pembelajaran PAI Siswa Kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015”  

Mengacu pada latar belakang masalah diatas, untuk mempermudah 

maka peneliti membatasi masalah dan menyusun rumusan masalah. Adapun 

rumusan masalahnya adalah:  

1. Bagaimana kondisi religious doubt pada siswa berlatar belakang 

sekolah umum dan sekolah berbasis Islam dalam pembelajaran 

PAI? 

2. Bagaimana guru PAI mengatasi religious doubt pada siswa yang 

terjadi dalam pembelajaran PAI?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk  memperoleh gambaran kondisi religious doubt pada siswa 

berlatar belakang sekolah umum dan sekolah berbasiskan Islam 

dalam pembelajaran PAI. 

b. Untuk mengetahui cara guru PAI mengatasi religious doubt siswa 

yang terjadi dalam pembelajaran PAI 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis untuk  menambah  pengetahuan  kita  tentang psikologi 

agama yang dialami oleh seorang anak dalam fase tertentu, khususnya 

pada fase remaja. 

b. Memberikan informasi agar kita mampu  mengetahui  faktor-faktor  

yang  mengakibatkan  timbulnya religious doubt pada diri kita dan 

keluarga.  

c. Secara praktis penelitian ini berguna memberikan kontribusi kepada 

orang tua, guru, dan masyarakat umum mengenai bagaimana cara 

mengatasi religious doubt yang dialami seorang anak dan bagaimana 

cara perlakuannya dalam proses pembelajaran PAI.  

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini, terlebih dahulu peneliti menelaah 

beberapa hasil tulisan atau skripsi yang berkaitan dengan apa yang hendak 

dipaparkan dalam skripsi peneliti nantinya. Adapun skripsi-skripsi yang telah 

ada sebelumnya akan memberikan gambaran umum tentang sasaran yang 

akan penulis sajikan dalam skripsi ini, dengan melihat posisi di antara skripsi 

yang telah ada, nantinya dapat menghindari kesamaan dengan skripsi 

sebelumnya. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang akan di gunakan peneliti 

sebagai acuan dalam penulisan penelitian ini antara lain: 

1. Zakiah Mardiah, yang berjudul “Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap 

Rendahnya Kenakalan Siswa SMUN 1 Balaraja Tanggerang Jawa Barat” 



9 
 

yaitu mengkaji bagaimana agama sangat begitu berperan penting bagi 

kehidupan remaja untuk mengendalikan keinginan-keinginan dan 

dorongan yang kurang baik.
9
 

2. Penelitian Haris Budi Santosa, “Upaya Guru PAI Dalam Membentuk 

Sikap Religiusitas Siswa Kelas IX Jurusan PAI di MAN Temanggung.” 

Hasil dari penelitian ini adalah pentingnya upaya guru PAI dalam 

membentuk sikap religiusitas siswa yang dilakukan melalui berbagai cara 

antara lain: pendekatan mata pelajaran, amaliyah sehari-hari (Islam 

bersama sebelum pelajaran dimulai dan setelah pelajaran selesai, Murottal 

Al-Qur’an, serta senyum salam dan sapa), mujahadah setiap hari Jumat 

bagi siswa kelas XII dan kelas X-XI di luar Madrasah, Shalat jamaah, 

Jamaah Shalat Jumat di Madrasah, Shalat dan kegiatan keagamaan 

lainnya.
10

 

3. Susamto, yang berjudul “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan 

Religiusitas pada Siswa Kelas V MIN Patuk Kabupaten Gunung Kidul 

Tahun 2008/2009”. Skripsi ini membahas usaha-usaha yang ditempuh 

guru PAI dalam meningkatkan religiusitas, faktor penghambat, dan hasil 

dari upaya guru tersebut .
11

 

                                                           
9
 Zakiah Mardiah, “Pengaruh tingkat religiusitas terhadap rendahnya kenakalan siswa 

SMUN I Balaraja Tanggerang, Jawa Barat,” Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah IAIN, 2000), hal. 12. 
10

 Haris Budi Susanto, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap 

Religiusitas Siswa Kelas XI Jurusan PAI di MAN Temangung,” Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2012), hal. vi. 
11

 Susamto, “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Religiusitas pada Siswa Kelas V MIN 

Patuk Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2008/2009”,Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PGMI, Fakultas 

TarbiyahUIN Sunan Kalijaga. 2009), hal. 76. 
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4. Penelitian Willy Ramadan, yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Terhadap 

Religious Doubt Pada Remaja”. Mini Riset ini mengkaji mengenai 

pengaruh pendidikan terhadap religious doubt pada remaja. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pendidikan yang diperoleh 

seorang remaja terhadap religious doubt yang dialaminya.
12

  

Dari berbagai penelitian yang tertulis di atas hanya membahas 

mengenai religiusitas siswa, belum ada yang membahas secara spesifik 

tentang religious doubt yang terjadi pada siswa dalam pembelajaran PAI. 

Dalam penelitian ini penulis lebih banyak meneliti tentang bagaimana 

kondisi religious doubt pada siswa dengan beda latar belakang sekolah 

tersebut pada pembelajaran PAI serta bagaimana cara guru mengatasinya 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Godean Siswa Tahun Ajaran 

2014/2015. 

 

E. Landasan Teori 

1. Religious Doubt 

a. Pengertian Religious Doubt  

Keraguan beragama bersangkutan dengan semangat agama. 

Keraguan beragama biasanya menimbulkan rasa dosa. Keraguan 

beragama biasanya dialami oleh para remaja walaupun juga tidak 

menutup kemungkinan terjadi pula pada masa dewasa. Adapun pada 

                                                           
12

 Willy Ramadan, “Pengaruh Pendidikan Terhadap Religious Doubt Pada Remaja”, Mini 

Riset. (Jurusan Psikologi Pendidikan Islam Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 2013), hal. 9. 
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masa anak-anak bisa dipastikan tidak ada keraguan beragama 

dikarenakan pada masa anak-anak, kemampuan mereka dalam mengolah 

pikiran masih belum baik. Para remaja yang mengalami keraguan 

beragama ingin tetap dalam kepercayaannya, akan tetapi dilain pihak 

timbul pertanyaan-pertanyaan disekitar agama yang tidak terjawab oleh 

mereka. Biasanya setelah gelombang keraguan itu reda, timbullah 

semangat agama yang berlebihan baik dalam beribadah, maupun dalam 

mempelajari bermacam-macam ilmu pengetahuan untuk memperkuat 

keyakinannya.
13

 Keraguan dalam beragama yang terjadi pada masa 

remaja itu merupakan hal yang normal. Dan mau tidak mau setiap 

remaja pasti akan mengalaminya. Hanya saja kadang ada begitu jelas 

terlihat dalam cermin kehidupannya sehari-hari ataupun hanya sekedar 

keraguan yang hanya muncul dalam pikirannya saja. 

Keraguan terhadap agama pada remaja tidaklah sama, berbeda 

antara satu dengan yang lainnya, sesuai dengan kepribadiannya masing-

masing. Ada yang mengalami keraguan ringan, yang dengan cepat dapat 

diatasi dan ada yang sangat berat sampai kepada berubah agama (murtad 

dari agama).
14

 Dapat dikatakan, bahwa pada masa remaja akhir, 

keyakinan beragama lebih dikuasai pikiran, berbeda dengan pada 

permulaan ataupun remaja awal. Pada masa remaja awal, perasaanlah 

yang lebih menguasai keyakinan mereka. Oleh karena pada masa remaja 

akhir, pikiranlah yang lebih menguasai maka sudah  tentu banyak ajaran-

                                                           
13

 Zakiah Darajat. Ilmu Jiwa Agama.. (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),  hal. 25. 
14

 Ibid.,hal. 37. 
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ajaran agama yang kembali diteliti dan dikritik, terutama apabila 

pendidikan agama yang diterimanya sewaktu masih anak-anak lebih 

bersifat otoriter, paksaan orang tua, atau karena takut akan kehilangan 

kasih sayang orang tua.  

Menurut Susilaningsih bahwa religious doubt itu muncul pada 

masa remaja, sebab rasa agama masa kanak-kanak baru terbentuk 

melalui proses tanpa tanya. Remaja,  secara  fisik  sudah  berpenampilan  

dewasa,  namun  secara  psikologis belum.   Ketidakseimbangan  ini  

menjadikan  remaja  menempatkan  remaja dalam suasana kehidupan  

batin terombang-ambing (strum and drang).  Dalam upaya  mengatasi  

hal  tersebut  para  remaja  cenderung  untuk  bergabung  dengan teman 

sebayanya.
15

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religious Doubt 

Menurut  Starbuck  dari  beberapa  hasil  penelitiannya ia 

menjelaskan bahwa penyebab timbulnya konflik dan keraguan itu  pada 

remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
16

 

1. Kepribadian, yang menyangkut salah tafsir dan jenis kelamin  

a. Bagi  seorang  yang  memiliki  kepribadian  introvert,  maka  

kegagalan  dalam mendapatkan pertolongan Tuhan akan 

menyebabkan salah tafsir akan sifat Tuhan Yang Maha Pengasih 

dan Maha Penyayang. Misalnya, seseorang memohon 

penyembuhan terhadap keluarganya yang sakit. Jika doanya 

                                                           
15

 Susilaningsih, (Diktat Kuliah Makul Psikologi Agama Semester 3 Tahun Ajaran 

2013/2014). 
16

 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), hal. 78-79. 
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ternyata tidak terakabul akan timbullah keraguan akan kebenaran 

sifat ke-Tuhanan tersebut. Hal yang demikian itu akan lebih 

membekas pada diri remaja yang sebelumya adalah penganut 

agama yang taat. 

b. Perbedaan  jenis  kelamin  dan  kematangan  merupakan  faktor  

yang menentukan dalam keraguan agama. Wanita yang lebih cepat 

matang dalam perkembangannya  lebih  cepat  menunjukan  

keraguan  dari pada  pria.  Tetapi sebaliknya  dalam  kualitas  dan  

kuantitas  keraguan  remaja  putri  lebih  kecil jumlahnya.  

Disamping  itu  keraguan  wanita  lebih  bersifat  alami  sedangkan 

pria bersifat intelek. 

2. Kesalahan Organisasi Keagamaan dan Pemuka Agama  

Ada berbagai lembaga keagamaan, organisasi dan aliran 

keagamaan yang kadang-kadang menimbulkan kesan adanya 

pertentangan dalam ajaranya. Pertentang-pertentangan  yang  terjadi  

didalam  organisasi  keagamaan  dan tindak-tanduk pemuka agama 

yang jauh menyimpang dari nilai-nilai agama akan menimbulkan 

keraguan pada remaja. 

3. Pernyataan Kebutuhan Manusia  

Manusia  memiliki  sifat  conservative  (senang  dengan  yang  

sudah  ada)  dan dorongan  curiosity  (dorongan  ingin  tahu).  

Berdasarkan  faktor  bawaan  ini maka  keraguan  memang  harus  ada  

pada  diri  manusia,  karena  hal  itu merupakan pernyataan dari 
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kebutuhan  manusia normal. Ia terdorong untuk mempelajari ajaran 

agama dan kalau ada perbedaan-perbedaan yang kurang sejalan 

dengan apa yang telah dimilikinya akan timbul keraguan. 

4. Kebiasaan  

Seseorang  yang  terbiasa  dengan  tradisi  keagamaan  yang  

dianutnya  akan ragu  menerima  kebenaran  ajaran  yang  baru  

diterima  atau  dilihatnya. Misalnya seorang remaja Protestan akan 

ragu dengan ajaran-ajaran yang ada di dalam Islam. Namun, keraguan 

ini ada yang menimbulkan rasa penasaran dan  kemudian  mereka  

berusaha  mencari  kebenaran  dengan memperbandingkan  kedua  

ajaran  tersebut.  Maka  tidak  tertutup kemungkinan mereka pindah 

agama. 

5. Pendidikan  

Dasar  pengetahuan  yang  dimiliki  seseorang  sesuai  dengan  

tingkat pendidikan  yang  ia  miliki  akan  membawa  pengaruh  sikap  

terhadap  ajaran agamanya. Remaja yang terpelajar akan menjadi 

lebih kritis terhadap ajaran agamanya,  terutama  yang  mengandung  

ajaran  yang  bersifat  dogmatis. Apalagi adanya kemampuan mereka 

menafsirkan ajaran agama yang dianutnya itu secara lebih rasional. 

6. Percampuran Agama dan Mistik  

Para  remaja  merasa  ragu  untuk  menentukan  antara  agama  

dengan  mistik. Sejalan dengan perkembangn masyarakat kadang 

secara tak disadari tindak keagamaan  yang  mereka  lakukan  
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ditopang  oleh  praktek  kebatinan  dan mistik. Penyatuan unsur  ini  

merupakan  suatu dilema  yang kabur  bagi para remaja. 

Selanjutnya secara individu sering pula terjadi  keraguan 

disebabkan beberapa hal antara lain mengenai: 

1. Kepercayaan, menyangkut masalah ke-Tuhanan dan impllikasinya 

terutama (dalam agama Kristen) status ke-Tuhanan sebagai 

Trinitas. 

2. Tempat suci, menyangkut masalah pemuliaan dan pengagungan 

tempat-tempat suci agama, misalnya masjid, gereja, kuil, dll. 

3. Alat perlengkapan keagamaan, seperti fungsi salib dan rosario 

dalam Kristen. 

4. Fungsi dan tugas staf dalam lembaga keagamaan. 

5. Pemuka agama, biarawan, kyai, ulama, dan sebagainya. 

6. Perbedaan aliran dalam keagamaan, sekte (dalam agama Kristen) 

atau mazhab (dalam agama Islam). 

c. Bentuk dan Ekspresi Religious Doubt 

Diantara ekspresi yang dilahirkan dari religious doubt menurut 

Susilaningish adalah : (1) Seseorang yang memiliki keraguan dalam 

beragama itu terlihat skeptik terhadap hal-hal yang berbentuk 

keagamaan, (2) Seseorang akan meninggalkan segala macam tugas-

tugas kewajiban yang diatur dalam agama, (3) Seseorang yang 

memiliki keraguan beragama juga akan melakukan konfrontasi atau 
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selalu menghadap-hadapkan, membanding-bandingkan, 

mempertentangkan antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama.
17

 

Keragu-raguan yang demikian akan menjurus ke arah 

munculnya konflik keagamaan dalam diri para remaja, sehingga 

mereka dihadapkan kepada pemilihan antara mana yang baik dan yang 

buruk, serta antara yang benar dan salah. Konflik keagamaan ini ada 

beberapa macam, diantaranya : (1) Konflik keagamaan yang terjadi 

antara percaya dan ragu. (2) Konflik keagamaan yang terjadi antara 

pemilihan satu di antara dua macam agama atau ide keagamaan serta 

lembaga keagamaan. (3) Konflik keagamaan yang terjadi oleh 

pemilihan antara ketaatan beragama atau sekularisme. (4) Konflik 

keagamaan yang terjadi antara melepaskan kebiasaan masa lalu 

dengan kehidupan keagamaan yang didasarkan atas petunjuk Ilahi.
18

 

2. Sekolah Umum dan Sekolah Berbasis Islam 

Sekolah umum adalah sekolah yang bernaung dibawah 

Departemen P dan K, yang didalam struktur progamnya menempatkan 

pendidikan agama sebagai sebuah bidang studi.
19

 

Pada dasarnya sekolah umum dan berbasis Islam tidak jauh 

berbeda dalam tata pelaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM). 

Perbedaan itu terletak pada susunan kurikulumnya, terlebih pada 

pembelajaran agama.  

                                                           
17

 Susilaningsih, (Dalam diktat kuliah makul Psikologi Agama Semester 3 tahun ajaran 

2013/2014). 
18

 Jalaluddin, Psikologi Agama “memahami perilaku dengan mengaplikasikan prinsip-

prinsip psikologi”, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), hal. 78-79. 
19

 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 85. 
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Dalam perkembangannya, pendirian perguruan Islam ini menjadi 

inspirasi bagi hampir semua organisasi dan gerakan Islam, seperti 

Nahdatul Ulama dengan Pendidikan Maarif, Persatuan Islam (Persis), 

Persatuan Umat Islam (PUI), Al-Washliyah, Matlaul Anwar dan 

Persatuan Tarbiyah Islamiah (Perti) dengan corak dan ciri khas masing-

masing. Perguruan Islam yang berkembang menjadi sekolah umum 

dengan  memasukkan pengajaran agama ini biasanya menamakan 

sekolahnya dengan  SD Islam, SMP Islam, atau SMA Islam. Atau dengan 

menggunakan nama organisasi penyelenggara. Misalnya SD 

Muhammadiyah, SMP Maarif NU, SMA Al Irsyad. Atau dengan 

menggunakan perlambang berbahasa arab, misalnya SD Al Hidayah, 

SMP Futuhiyah, SMA Assalam. Kecenderungan baru muncul nama 

SDIT, SMPIT. (IT adalah singkatan Islam Terpadu), bahkan telah 

muncul dan memiliki organisasi persatuan.
20

 

UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 mengakui legalitas pendidikan 

berlatar belakang agama ini pada pasal 55. Yang dimaksud tentu saja 

tidak terbatas pada sekolah Islam, Katolik atau sekolah yang diberi ciri 

agama lain pada umumnya, namun sekolah umum lebih banyak 

menggunakan nomenklatur ini dibanding madrasah. Nomenklatur yang 

biasa digunakan adalah sekolah berciri khas agama Islam. Dengan 

perkataan lain, karena sekolah berciri agama mencakup madrasah dan 

sekolah berlambang agama, lalu UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 sudah 

                                                           
20

 Muhammad Kholid Fatoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional-Paradigma Baru, 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), hal. 71. 
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mulai tidak mendefinisikan madrasah sebagai satu-satunya yang berciri 

khas agama Islam. Madrasah dan sekolah Islam (sebut saja demikian) 

kini sebenarnya berjalan bersama keunggulan dan kelebihan masing-

masing.
21

 

Pada sekolah umum, pembelajaran agama mendapatkan porsi 

sama bahkan kurang dari pembelajaran yang lain seperti Matematika, 

Bahasa Inggris dan mata pelajaran yang akan di ujian nasionalkan sebab 

tujuan dari sekolah umum lebih pada mempelajari ilmu-ilmu umum, 

sedangkan pada sekolah yang berbasis Islam pembelajaran agama 

mendapatkan porsi khusus dalam kegiatan belajar mengajarnya, hal ini 

dikarenakan tujuan dari sekolah Islam  lebih pada pengembangan agama. 

Sekolah berbasis Islam ditingkat dasar seperti Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), SD Muhammadiyah dan lain 

sebagainya memiliki hak untuk memecah pelajaran agama dalam porsi-

porsi khusus. Pembelajaran agama di sekolah seperti itu bisa dipecah 

menjadi beberapa mata pelajaran yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits, Akidah-

Akhlaq, Tarikh, Ibadah-Muamalah, dan Bahasa Arab. Tentu saja dengan 

penambahan konsentrasi bab-bab mata pelajaran agama ini beban jam 

pembelajaran di sekolah berbasis Islam ini lebih banyak dari pada di 

sekolah umum. Orientasi atau tujuan yang berbeda antara sekolah umum 

dan sekolah berbasis Islam menjadikan lulusan yang juga berbeda.  

 

                                                           
21

 Ibid., hal 72. 
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin processus yang 

berarti “berjalan ke depan”. Kata ini merupakan konotasi urutan langkah 

atau kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan.
22

 

Sedangkan pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) merupakan sebuah 

interaksi edukatif antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan 

lingkungan sekolah, dan peserta didik-guru dengan lingkungan sekolah.  

Pada umumnya para ahli sependapat bahwa yang disebut PBM 

(proses belajar mengajar) ialah sebuah kegiatan yang integral (utuh 

terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru 

sebagai pengajar yang sedang mengajar.
23

 Sedangkan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/ latihan.
24

 PAI yang 

pada hakikatnya merupakan sebuah proses tersebut, dalam 

pengembangannya juga dimaksudkan sebagai rumpun mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah. Dengan demikian PAI dimaknai dalam dua 

pengertian yaitu 1) sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama Islam, 

2) sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses 

penanaman/pendidikan itu sendiri. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal.113. 
23

 Ibid., hal. 237. 
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Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum,(Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 12. 



20 
 

Pendidikan Agama Islam ialah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

Agama Islam melalui bimbingan, pengajaran, atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain untuk 

mewujudkan persatuan nasional.
25

  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi tua untuk 

mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan 

kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada Allah 

SWT. Esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai, pengetahuan 

dan ketrampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi 

mampu hidup. Oleh karena itu ketika disebut pendidikan Islam, maka 

akan mencakup dua hal, yaitu mendidik siswa untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai atau akhlak Islam dan mendidik siswa untuk 

mempelajari materi ajaran Islam.
26

 

Dasar yang dipergunakan dalam melaksanakan Pendidikan Agama 

Islam antara lain adalah dasar religius. Dasar religius merupakan dasar- 

dasar agama Islam yang diambil dari Al-Qur’an dan Al-Hadist yang 

merupakan pegangan pokok serta petunjuk bagi umat Islam dalam 

melaksanakan ajaran agamanya. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an dan 

Al-Hadist. 
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1. Dalam Surat Ali Imron ayat 104 yang berbunyi :
27

 

 

 

 

Artinya : Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyuruh kepada kebajikan kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 

beruntung. 

2. Hadist Riwayat Ibnu ‘Ashim dan Tahabrani, Rasulullah SAW 

bersabda:  “Wahai sekalian manusia, belajarlah! Karena ilmu 

pengetahuan hanya  didapat melalui belajar”. ( Qardhawi, 1989 )
28

 

 

  Adapun ruang lingkup bahan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam meliputi :  

1) Usaha menunjukkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara 

lain :  

(a)  Hubungan manusia dengan Allah SWT.  

(b)  Hubungan manusia dengan dirinya sendiri  

(c)  Hubungan manusia dengan sesama.  

2) Bahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi :  

(a)  Keimanan  

(b)  Ibadah  

(c)  Al-Qur’an  

(d)  Akhlak  

(e)  Mu’amalah  

                                                           
27

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Penerjemah Hasbi Asshiddiqi,  

(Jakarta:tp, 1983), hal .64. 
28

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1995), hal. 100. 
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(f)  Syariah  

(g)  Tarikh 

   Arah titik akhir yang hendak dituju oleh pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim dan kematangan 

serta integritas pribadi yang sempurna. Untuk menunjang tercapainya 

tujuan tersebut diperlukan adanya tujuan-tujuan yang lebih khusus dari 

Pendidikan Agama Islam. Adapaun tujuan yang lebih khusus antara lain:
29

 

1) Pembinaan kepribadian (nilai formil); sikap (attitude), daya pikir 

praktis rasional, obyektifitas, loyalitas kepada bangsa, dan idiologi, 

sadar nilai-nilai moral dan agama. 

2) Pembinaan aspek pengetahuan, yaitu materi ilmu itu sendiri. 

3) Pembinaan aspek kecakapan, keterampilan (skill), nilai-nilai praktis. 

4) Pembinaan jasmani yang sehat. 

Perilaku keagamaan yang dilaksanakan setiap hari merupakan 

salah satu indikasi bahwa manusia memegang teguh ajaran agamanya.
30

 

Seorang muslim yang baik adalah orang yang memiliki keyakinan yang 

teguh terhadap Islam dan mempraktekkannya dalam setiap aspek 

kehidupan.
31

 Menurut Block & Stark ada lima macam dimensi 

keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan 

atau praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperensial), 
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 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: PT Rosda Karya:2004), hal. 238. 
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dimensi pengamalan (konsekuensial), dimensi pengetahuan agama 

(intelektual).
32

 

Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi ini  berisi pengharapan- 

pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan 

teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.  

Kedua, dimensi praktek agama. Dimensi ini mencakup perilaku 

pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 

komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktek-praktek keagamaan 

ini terdiri dua kelas penting, yaitu :  

a. Ritual : mengacu pada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal 

dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para pemeluk 

melaksanakannya. 

b. Ketaatan : ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada 

perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal 

dan khas publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai 

perangkat tindakan persembahan dan kontemplasi personal yang relatif 

spontan, informal dan khas pribadi  

Ketiga, dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan dan 

memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-

pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika  dikatakan bahwa seseorang 

yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 

pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir 

                                                           
32

 Djamaludin Ancok. Psikologi Islami. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 77. 
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(kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan 

kekuatan supranatural).  

Keempat, dimensi pengetahuan agama. Dimensi ini mengacu 

kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki 

minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab 

suci dan tradisi-tradisi.  

Kelima, dimensi pengamalan atau konsekuensi. Konsekuensi 

komitmen agama berlainan dari keempat dimensi yang sudah dibicarakan 

di atas. Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 

keagamaan, praktek pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke 

hari.
33

 

Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa 

tingkat keyakinan muslim terhadap ajaran-ajaran yang bersifat 

fundamental dan dogmatik. Dimensi peribadatan (atau praktek agama) 

atau syariah menunjuk pada seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam 

mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan 

oleh agamanya. Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk  pada 

seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran 

agamanya.
34
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4. Masa Remaja 

Periodesasi masa remaja (pubertas, remaja awal dan remaja 

akhir) dalam psikologi Islam disebut amrad
35

 yaitu fase persiapan bagi 

manusia untuk melakukan peran sebagai khalifah Allah di bumi adanya 

kesadaran akan tanggung jawab terhadap sesama makhluk, meneguhkan 

pengabdiannya kepada Allah melalui aktivitas amar ma,ruf nahi 

munkar. Pubertas berasal dari kata pubes (dalam bahasa Latin) yang 

berarti rambut kelamin, yaitu merupakan tanda kelamin sekunder yang 

menekankan pada perkembangan seksual. Dengan kata lain pemakaian 

kata pubertas sama dengan remaja tetapi lebih menunjukkan remaja 

dalam perkembangan seksualnya atau pubertas hanya dipakai dalam 

hubungannya dengan perkembangan bioseksualnya.
36

 

Definisi remaja menurut WHO , jika ditinjau dari bidang 

kegiatan WHO, yaitu kesehatan, masalah yang terutama dirasakan 

mendesak mengenai kesehatan remaja adalah kehamilan yang terlalu 

awal. Berangkat dari masalah pokok ini WHO menetapkan batas usia 

10-20 tahun sebagai batasan usia remaja. Selanjutnya, WHO 

menyatakan walaupun definisi di atas terutama didasarkan pada usia 

kesuburan (fertilitas) wanita, batasan tersebut juga berlaku untuk remaja 

pria dan WHO membagi kurun usia tersebut dalam 2 bagian, yaitu 

remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Persarikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) sendiri menetapkan usia 15-24 tahun sebagai usia 
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 Fuad Nashori, Potensi-potensi Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 153. 
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Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2006), hal. 127. 



26 
 

pemuda (youth) dalam rangka keputusan mereka untuk menetapkan 

tahun 1985 sebagai Tahun Pemuda Internasional. (Sanderowitz & 

Paxman, 1985; Hanifah, 2000).
37

 

Definisi remaja menurut masyarakat Indonesia sendiri dapat 

menggunakan batasan usia 11-24 tahun dan belum menikah untuk 

remaja Indonesia dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1. Usia 11 tahun adalah usia ketika pada umumnya tanda-tanda seksual 

sekunder mulai tampak. 

2. Dibanyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil 

baligh, baik menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak 

lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial). 

3. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan 

perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas diri (ego identity), 

menurut Erik Erikson), tercapainya fase gentinal dari perkembangan 

psikoseksual (menurut Freud) dan tercapainya puncak perkembangan 

kognitif (Piaget) maupun moral (Kohlberg) (kriteria psikologis). 

4. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi 

peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih 

menggantungkan diri pada orang tua, belum mempunyai hak-hak 

penuh sebagai orang dewasa (secara adat/tradisi), belum bisa 

memberikan pendapat sendiri .
38
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu 

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Penelitian ini 

mempunyai dua tujuan utama:
39

 

a. Menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) 

b. Menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) 

Dalam penelitian ini penulis akan mengungkap bagaimana kondisi 

religious doubt yang terjadi pada siswa dengan berbeda latar belakang 

sekolah dalam pembelajaran PAI serta cara guru mengatasi religious 

doubt pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Godean. 

2. Pendekatan penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan untuk penelitian adalah 

pendekatan psikologi pendidikan, yaitu suatu pendekatan yang 

menggunakan penerapan psikologi dan metode-metode psikologi untuk 

studi perkembangan, belajar, motivasi belajar, pengajaran, assesmen, dan 

aspek psikologis lainnya berkaitan dengan proses belajar dan 

pembelajaran.
40
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3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yaitu sumber data yang diperoleh dalam 

melakukan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek di SMP 

Negeri I Godean, Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta adalah: 

a. Para Siswa 

Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Godean tahun ajaran 2014/2015. Siswa tersebut akan  dijadikan 

informan sesuai dengan kriteria penelitian, yaitu siswa yang berlatar 

belakang dari sekolah umum 5 orang dan sekolah berbasis Islam 

dengan jumlah 4 orang. 

Disini peneliti juga menggunakan penarikan data secara purposive 

sampling yaitu penarikan sampel bertujuan. Dalam penarikan sampel 

disini, sampel tidak dapat ditentukan atau ditarik terlebih dahulu, 

pemilihan sampel dilakukan secara berurutan, penyesuaian 

berkelanjutan dari sampel dan pemilihan sampel akan berakhir apabila 

sudah terjadi pengulangan jawaban.
41

 

b. Guru/Pendidik 

Pendidik yang menjadi subjek adalah guru pendidikan agama 

Islam dan guru Imtaq. Peneliti memilih para pendidik tersebut karena 

ada kaitannya dengan penelitian tentang permasalahan religious doubt 

pada siswa, dimana mereka terlibat dalam proses pembelajaran PAI 

serta cara mereka mengatasinya. 
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4. Obyek Penelitian 

Yang menjadi obyek penelitian ini adalah kondisi religious doubt 

yang terjadi pada siswa di SMP Negeri I Godean pada pembelajaran PAI. 

Sedangkan yang menjadi indikator dari penelitian tersebut adalah: 

a. Keraguan agama pada siswa dalam konteks pembelajaran PAI. 

Merupakan kondisi kejiwaan/fikiran yang ada pada anak terhadap 

masalah ajaran agamanya, di kaji dengan menggunakan pertanyaan-

pertanyaan berdasarkan faktor yang mempengaruhi  keraguan itu 

berkaitan dalam pembelajaran PAI. 

b. Upaya guru PAI dalam mengatasi perbedaan kondisi religious doubt.  

Merupakan cara dan tindakan guru dalam mengatasi religious doubt 

yang terjadi pada siswa dalam pembelajaran PAI.  

c. Pengaplikasian PAI dalam kegiatan keagamaan di sekolah: 

1) IMTAQ 

IMTAQ adalah pengembangan Iman dan Taqwa, kegiatan 

untuk memperdalam kegiatan keagamaan siswa. 

2) Sholat berjamaah 

Kegiatan yang selalu dilakukan pada waktu sholat Dhuhur 

seusai jam pembelajaran. 

3) 5S (senyum, sapa, salam dan sopan santun) 

Kegiatan 5S dilakukan baik oleh pendidik dan peserta didik 

disaat datang ke sekolah maupun saat berpapasan dengan para 

pendidik. 



30 
 

d. Ketekunan anak menjalankan ibadah di rumah dan masyarakat. 

Merupakan intensitas anak berlatar belakang sekolah umum dan 

sekolah berbasiskan Islam dalam melaksanakan kegiatan keagamaan 

baik di rumah maupun dimasyarakat. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling 

banyak digunakan dalam penelitian naturalistik (kualitatif). Secara 

umum, observasi berarti pengamatan, penglihatan.
42

 Metode ini 

peneliti gunakan untuk memperoleh data secara umum situasi dan 

kondisi di SMP Negeri I Godean, Sidoluhur, Godean, Sleman, 

Yogyakarta. Pengamatan tersebut dilakukan dengan melihat proses 

pembelajaran di kelas dan pengaplikasiannya dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan di sekolah. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face to 

face) dengan maksud untuk menggali struktur kognitif dan dunia 

makna dari perilaku subyek yang diteliti.
43

 Atau wawancara juga 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui percakapan 
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dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan data 

kepada peneliti.
44

 

Wawancara yang akan digunakan oleh peneliti disini adalah 

wawancara jenis terstruktur dan tak terstruktur. Wawancara ini 

dilakukan kepada siswa dan para pendidik untuk mencari data baik 

yang berhubungan dengan kondisi psikologi siswa, ketaatan beribadah 

dan pandangan siswa mengenai agama dengan tujuan untuk 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian, untuk mengetahui bagaimana religious 

doubt yang terjadi pada siswa. Selain itu juga memverifikasi, 

mengubah, dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh 

peneliti sebagai validisasi. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.
45

 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang 

bersifat dokumentatif, seperti: proses pembelajaran PAI di kelas, 

sejarah berdirinya SMP Negeri I Godean, Sidoluhur, Godean, Sleman, 

Yogyakarta dan perkembangannya, struktur organisasi, keadaan 

                                                           
44

 Kuntjaraningrat, Metode Penelitian Pendidikan Cet. Ketiga, (Jakarta: PT Gramedia 
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peserta didik dan tenaga pendidik, keadaan sarana dan pra sarana, 

kurikulum, dan lain-lain. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.
46

 Oleh karena itu 

dalam analisis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, artinya 

analisis data yang bukan menggunakan angka-angka melainkan dalam 

bentuk kata-kata, kalimat, ataupun paragraf yang dinyatakan dalam 

bentuk deskriptif. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
47

 

a. Analisis selama pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka didalam penelitian 

ini peneliti mengumpulkan data dengan menggali dan mengumpulkan 

informasi dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kegiatan analisis selama pengumpulan data dilakukan dengan 

menguunakan multi sumber bukti (triangulasi data) tersebut, 

membangunnya menjadi rangkaian bukti dan klarifikasi dengan 

informan tentang draft kasar dari laporan peneliti. Membandingkan 

data yang didapat dari hasil observasi dengan data dari wawancara 

maupun dokumentasi dan sebaliknya. 
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b. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 

analitis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian 

rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

c. Penyajian data 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Biasanya penyajiannya menggunakan teks 

naratif. Penyajian naratif perlu dilengkapi dengan berbagai jenis 

matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semua itu dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

padu dan mudah diraih agar mudah dalam menarik kesimpulan. 

d. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi.  Kesimpulan-kesimpulan final mungkin 

tidak muncul sampai pengumpulan data terakhir, bergantung besarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 

dan metode pencarian ulang yang digunakan, dan kecakapan peneliti. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam membaca dan memahami skripsi ini, 

maka pembahasan skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab, dalam 

setiap bab terdiri dari sub-sub bab. Untuk lebih jelasnya peneliti akan 

memaparkan sebagai berikut: 

Sistematika pembahasan di dalam penyususan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar lampiran. 

Bagian tengan berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menyajikan hasil penelitian 

dalam empat bab disertai sub-sub bab yang menjelaskan bab yang 

bersangkutan.  

BAB I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II menjelaskan tentang gambaran umum SMP Negeri I 

Godean, Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta. Pembahasan pada 

bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah berdiri dan 
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perkembangannya, dasar, visi misi, dan tujuan institusional, struktur 

organisasi, kurikulum, keadaan peserta didik dan pendidik, keadaan 

sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri I Godean, Sidoluhur, 

Godean, Sleman, Yogyakarta. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan 

terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang konsep 

penanaman nilai pada bagian selanjutnya. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, BAB III berisi 

tentang bagaimana kondisi religious doubt yang terjadi pada siswa di 

SMP Negeri I Godean, Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta. Pada 

bagian ini difokuskan pada pemaparan data dan analisis kritis mengenai 

bagaimana religious doubt siswa dalam pembelajaran PAI dan upaya guru 

mengatasinya, serta penggunaanya untuk menarik siswa agar lebih paham 

dalam kegiatan pembelajaran.  

Adapun bagian akhir dari bagian inti adalah BAB IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang Religious Doubt Siswa Berlatar Belakang Sekolah 

Umum dan Sekolah Berbasis Islam dalam Pembelajaran PAI pada Siswa 

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Godean berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

pembahasan maka didapatkan simpulan sebagai berikut:  

1. Permasalah religious doubt yang muncul pada siswa  yaitu mengenai 

masalah keyakinan dan juga yang lebih mendominasi yaitu mengenai 

masalah dalam hal furu’ (cabang) di dalam Islam. Dari analisis mengenai 

kondisi religious doubt yang terjadi pada siswa, terlihat bahwa religious 

doubt yang terjadi pada siswa yang berlatar belakang sekolah umum 

terlihat lebih tinggi dari pada siswa yang berlatar belakang sekolah 

berbasis Islam, siswa yang berasal dari sekolah umum jawabannya 

cenderung diplomatis dan cari aman, hal ini mengindikasikan adanya 

keraguan dalam diri anak, berbeda dengan anak yang berasal dari sekolah 

berbasis Islam yang cenderung lebih mantap dalam menjawab 

permasalahan. Dan api yang perlu digaris bawahi disini religious doubt 

tersebut sifatnya bukanlah religious doubt yang ekstrem, maksudnya 

bukan religious doubt yang parah dan sampai membawa pada kemurtadan, 

tetapi yang terjadi adalah religious doubt yang masih dalam batasan yang 

wajar dan masih dapat teratasi.  
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2. Upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi religious doubt di SMP 

Negeri 1 Godean dilakukan melalui dua cara, yaitu ketika dalam poses 

pembelajaran yaitu saat kegiatan belajar mengajar terjadi. Apabila 

fenomena religious doubt terjadi pada proses ini maka pendidik dapat 

segera menanggulanginya dengan cara memberikan penjelasan langsung 

melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadist atau dengan menjadikan 

religious doubt sebagai pijakan untuk memotivasi siswa agar lebih giat 

lagi dalam belajar, sehingga fenomena religious doubt dalam tataran ini 

dapat langsung teratasi oleh pendidik. Yang kedua, yaitu dengan 

mengoptimalkan kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah, karena melalui 

pembelajaran dapat juga dilakukan di luar jam pembelajaran di kelas, 

seperti melalui tadarus al-Qur’an, Imtaq (iman dan taqwa), sholat 

berjamaah, kegiatan 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun). Guru 

PAI sebagai pendidik dan koordinator bidang keagamaan di sekolah 

mempunyai kewenangan untuk mengoptimalkan kegiatan tersebut sebagai 

usaha untuk meningkatkan keimanan dan ketaatan beribadah siswa dalam 

upaya mengatasi religious doubt. Ketika religious doubt pada siswa dapat 

diminimalisir atau teratasi, maka siswa akan cenderung lebih yakin dengan 

agamanya dan ketaatannya dalam beribadah juga meningkat. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan, maka 

dapat diketahui adanya religious doubt pada siswa yang berlatar belakang 

sekolah umum dan sekolah umum pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Godean. Maka dari pada itu peneliti merasa perlu untuk memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Guru PAI dan Guru Pembina Imtaq 

Guru hendaknya selalu mempersiapkan diri lebih baik lagi dan selalu 

menambah wawasan dengan masalah-masalah agama terbaru yang muncul 

sehingga guru mampu memberikan jawaban secara mantap dan tepat , 

sehingga akan dipahami siswa dan menjadikan keyakinan siswa dapat 

meningkat. Guru juga harus memberikan contoh yang baik terhadap siswa 

agar nilai-nilai agama yang diajarkan dapat diamalkan siswa dalam 

kesehariannya. 

2. Kepada Peneliti 

Peneliti diharapkan lebih memperdalam ilmu pengetahuannya tentang 

religious doubt yang terjadi pada siswa dalam pembelajaran PAI agar 

dapat tahu mengenai bagaimana cara mengatasinya jika menghadapi 

masalah tersebut serta lebih memperdalam lagi ilmu agamanya. 

3. Kepada Siswa 

Siswa diharapkan untuk bersungguh-sungguh dalam belajar dan selalu 

menumbuhkan motivasi belajar baik itu belajar agama maupun belajar 

ilmu yang lain dan lebih meningkatkan keimanan serta ketaatan dalam 
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menjalankan perintah agama. Siswa juga diharapkan untuk tidak menerima 

secara mentah-mentah informasi atau pendapat tentang masalah agama, 

tetapi harus ditabayun terlebih dahulu, agar tidak terjadi kesalahan dalam 

mengambil sikap. 

 

C. Kata Penutup 

Ucapan syukur Alhamdulillahirobbil’alamin, kami panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, nikmat, kekuatan, dan 

kemudahan serta hidayah-Nya kepada peneliti, sehingga penueliti dapat 

menyelesaikan tugas dalam penyusunan skripsi ini, walaupun mengalami 

sedikit kendala. 

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, 

baik itu dalam pengguanaan bahasa maupun bobot keilmuannya. Untuk itu, 

besar harapan peneliti agar pembaca memberikan saran dan kritik yang 

membangun penyempurnaan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi peneliti dan bagi pembaca pada umumnya. Aamiin. 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Ancok, Djamaludin. Psikologi Islami, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994. 

 

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002. 

 

Darajat, Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2012. 

 

Darajat, Zakiah. Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1970. 

 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Penerjemah Hasbi 

Asshiddiqi, Jakarta: Departemen Agama RI, 1983. 

 

Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2005. 

 

Dinas P & K, Buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam,  Bandung: 

TIMBUL, 1979. 

 

Farid, Miftah. Etika Islam, Bandung : Penerbit Pustaka, 1997.  

 

Fatoni, Muhammad Kholid, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional-

Paradigma Baru, Jakarta: Departemen Agama RI, 2005. 

 

Hajar, Ibnu.  Dasar-Dasar Metodologi Kualitatif dalam Pendidikan. Jakarta : PT. 

Raja Grafindo Persada, 1996.  

 

Jalaluddin, Psikologi Agama “memahami perilaku dengan mengaplikasikan 

prinsip-prinsip psikologi”, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012. 

 

Kuntjaraningrat, Metode Penelitian Pendidikan Cet. Ketiga, Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1997. 

 

Madjid, Abdul dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kompetensi, Bandung: PT Rosda Karya, 2004. 

 

Mardiah, Zakiah, Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Rendahnya Kenakalan 

Siswa SMUN I Balaraja Tanggerang, Jawa Barat,” Skripsi, Yogyakarta: 

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah IAIN, 2000. 

 

Nashori, Fuad, Potensi-potensi Manusia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003. 

 



Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik, dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, Yogyakarta: 

Teras, 2007. 

 

Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta, 2003. 

 

Ramadan, Willy, “Pengaruh Pendidikan Terhadap Religious Doubt Pada 

Remaja”, Mini Riset. Jurusan Psikologi Pendidikan Islam Program Pasca 

Sarjana Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 2013. 
 

Suardiman, Siti Partini, Perkembangan Peserta Didik, Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2006. 

 

Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offset, 2009. 

 

Suprayogo, Imam dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosio-Agama, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2001. 

 

Susamto, “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Religiusitas pada Siswa Kelas 

V MIN Patuk Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2008/2009”,Skripsi, 

Yogyakarta: Jurusan PGMI, Fakultas TarbiyahUIN Sunan Kalijaga. 2009. 

 

Susanto, Haris Budi, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Sikap Religiusitas Siswa Kelas XI Jurusan PAI di MAN Temangung” 

Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

 

Susilaningsih, Diktat Kuliah Makul Psikologi Agama Semester 3 Tahun Ajaran 

2013/2014.Yogyakarta, 2013. 

 

Susilaningsih, Makalah Perkembangan Religiositas Pada Usia Anak, Yogyakarta, 

1996. 

 

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1995. 

 

Thalib, Syamsul Bachri, Psikologi Pendidikan berbasis Analisis Empiris Aplikatif, 

Jakarta: Kencana, 2010. 

 

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012. 
 



Lampiran I. Pedoman Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

1. Metode Dokumentasi 

a. Letak dan keadaan geografis SMP Negeri 1 Godean. 

b. Visi, misi dan tujuan SMP Negeri 1 Godean. 

c. Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Godean. 

d. Struktur organisasi SMP Negeri 1 Godean. 

e. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMP Negeri 1 Godean.  

f. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Godean. 

2. Metode Observasi 

a. Aktifitas dan kebiasaan siswa kelas VIII di lingkungan sekolah. 

b. Kegiatan keagamaan siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Godean. 

c. Proses kegiatan belajar mengajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Godean. 

3. Metode Wawancara 

a. Mengetahui religious doubt siswa berlatar belakang sekolah umum dan sekolah 

berbasis Islam dalam pembelajaran PAI. Pada siswa kelas VIII. 

b. Mengetahui cara/upaya guru dalam mengatasi religious doubt yang terjadi 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Godean. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran I. Pedoman Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

1. Untuk Siswa (sekolah umum dan sekolah berbasis Islam) 

a. Dulu berasal dari sekolah mana? 

b. Berapa jam lamanya pembelajaran?Pembagiannya bagaimana? 

c. Apakah merasa senang dengan pembelajaran agama?kenapa? 

d. Bagaimana pembelajaran agama di sekolah asal dulu? 

e. Bagaimana kecenderungan madzab dari sekolah dulu? 

f. Adakah jam tambahan pembelajaran yang terkait dengan agama?bagaimana 

pelaksanaannya?  

g. Merasa ada perbedaan antara pembelajaran di sekolah sini dengan yang dulu? 

h. Contoh perbedaan itu bagaimana?(jumlah jam, kegiatan maupun metodenya? 

i. Apakah dari sesama teman juga menemukan perbedaan dalam pembelajaran 

agama? Misal cara ibadah, organisasi keagamaan, madzab dsb..  

j. Bagaimana sikap kamu? Ragu, biasa atau bagaimana? 

k. Apa harapan kamu dengan adanya perbedaan itu? (jika ada) 

l. Apakah mengikuti kejian/pengajian di luar? Jika iya jelaskan? 

m. Seberapa sering melaksanakan ritual keagamaan ketika dulu dan sekarang? 

(sholat, puasa, dan lain-lain). 

 

 

 



Kaitannya dengan religious doubt siswa dalam pembelajaran PAI 

a. Bagaimana pendapat anda tentang semua agama itu benar, semuanya 

mengajarkan kebaikan? 

b. Bagaimana pendapat anda bahwa orang non muslim itu akan tetap masuk 

surga jika berbuat baik? 

c. Bagaimana pendapat anda tentang munculnya banyak aliran dalam Islam 

(aliran keagamaan baru) dan juga banyaknya organisasi keagamaan? 

d. Apabila anda sholat fardhu kemudian anda menjadi makmum. Dan imam 

sholat tersebut memiliki cara yang berbeda dari kebiasaan anda dalam 

beribadah apakah anda masih yakin sholat anda sah. Bagimana pendapat anda 

tentang perbedaan masalah fiqh? 

e. Misalkan anda memiliki teman satu kelas yang besok pagi merayakan hari 

raya Idul Fitri, sedangkan anda belum apakah anda yakin besok itu masih 

puasa? Bagaimana pendapat anda masalah perbedaan hari raya?  

f. Menurut anda  apabila seorang ulama dianggap menyimpang dari nilai-nilai 

agama? misal menikahi gadis dibawah umur?  

g. Pendapat anda mengenai terorisme?Apakah anda yakin semua perjuangan 

dengan kekerasan/perang itu salah? misalnya  adanya ISIS atau Al Qaeda, dan 

lain-lain? 

h. Adanya kasus kekerasan dalam agama, kasus FPI, ISIS dan sebagainya? 

Bagaimana menurut anda jika dengan cara seperti itu? 

i. Baaimana masalah negara yang tidak boleh dikaitkan dengan urusan agama? 

Pandangan anda mengenai khilafah? 

j. Menurut anda, bagaiamana dengan perayaan sekaten dan gerebeg (radisi dan 

budaya dalam Islam) yang dilakukan untuk melestarikan kebudayaan? 



2. Untuk Guru PAI 

a. Sudah berapa lama mengajar PAI disini? 

b. Latar belakang pendidikan?  

c. Apakah Ibu cenderung ke suatu golongan keislaman? 

d. Berapa jam pembelajaran PAI disini? 

e. Dengan basic atau pengetahuan agama yang berbeda-beda pada siswa (kita 

tahu siswa disini ada yang berasal dari SD Umum dan SD Islam/IT) 

bagaimana cara ibu untuk mengetahui atau identifikasi awal tingkat 

pengetahuan keagamaan anak tersebut? 

f. Bagaimana kondisi siswa ketika dalam pembelajaran PAI di sini? 

g. Hal apa saja yang menjadi pertentangan bagi siswa dalam pembelajaran? 

h. Dalam permasalahan pembelajaran apakah sering  kali menemukan perbedaan 

pada siswa? 

i. Berkaitan dengan religious doubt siswa, masalah apa yang terjadi pada diri 

siswa? 

j. Apakah dalam pembelajaran masalah-masalah perbedaan 

cara/pendapat/keyakinan yang sudah dibawa oleh masih-masing anak dari 

sekolah terdahulu dapat justru memberi motivasi beljar siswa agar lebih giat 

atau hanya biasa atau justru malah mengganggu? 

k. Bagaimana menyikapi masalah dalam pembelajaran yang menyebabkan 

keraguan bagi siswa? Misalnya masalah pendapat-pendapat yang berbeda dari 

pemuka agama/ulama atau perbedaan pendapat dalam berbagai organisasi 

Islam 

l. Bagaimana sikap ibu apabila dalam suatu bab pembelajaran ditemukan suatu 

bab yang dapat menimbulkan perbedaan/ kebingungan dalam diri siswa? 



Apakah ibu akan menghindarinya, bersikap moderat dengan menjelaskan 

bahwa ada pendapat lain atau cara lain selain yang telah ibu jelaskan atau 

bagaimana? 

m. Bagaiamana ibu mengatasi kebingungan atau keraguan yang terjadi pada siswa 

tersebut? 

n. Bagaimana cara meningkatakan keimanan pada siswa?  

o. Adakah kegiatan keagamaan lain yang mendukung dalam pembelajaran PAI? 

(jika ada apa saja? Pelaksanaannya bagaimana? Keefektifannya bagaimana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN KE-1 

(Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 31 Maret 2015 

Jam   : 08.30-10.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Tata Usaha 

Subyek Penelitian : Ibu Rinawati Latifah, S. Ag. (Staf Tata Usaha) 

     Muh. Saiful Anam, S. Pd. I (Staf Tata Usaha) 

Deskripsi Data: 

Observasi dan dokumentasi ini merupakan observasi dan dokumentasi pertama 

yang dilakukan peneliti. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan seperti letak dan keadaan geografis, visi misi dan tujuan, struktur organisasi 

sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Godean, sarana prasarana serta keadaan guru, karyawan 

dan siswa di SMP Negeri 1 Godean. 

Dari hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti diperoleh data 

bahwa semua hal yang berkaitan dengan data administrasi sekolah di SMP Negeri 1 

Godean ini sudah tertata dengan sangat baik. Disini peneliti memperoleh data mengenai 

kondisi dan letak geografis sekolah dari SMP Negeri 1 Godean, visi misi sekolah, data 

peserta didik, data guru dan karyawan , agama yang dianut siswa, serta kegiatan-kegiatan 

di sekolah. Semua data –data administratif tersebut dikelola oleh staf-staf tata usaha yang 

sudah profesional, sehingga hal ini memudahkan peneliti dalam mengambil data-data 

tersebut. 

 

Interpretasi: 

Semua data mengenai seluk-beluk sekolah dan administrasi sekolah sudah dikelola 

dengan rapi dan tersetruktur, sehingga sangat mudah jika mencarinya apabila sedang 

dibutuhkan. 

 

 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN KE-2 

(Metode Pengumpulan Data: Wawancara) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 7 Maret 2015 

Jam   : 09.00-10.00 WIB 

Lokasi   : Kelas VIII A  

Subyek Penelitian : Alifah Nur Hasanah (Siswi alumni SDIT Ibnu Abbas 1) 

      

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa yang mempunyai latar belakang sekolah berbasis Islam, 

yang berasal dari Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Abbas 1. Wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara secara mendalam (indepth interview). Wawancara kali ini 

digunakan untuk mencari data latar belakang pembelajaran PAI disekolah dulu dan untuk 

mengetahui permasalahan dan kondisi religious doubt yang terjadi pada siswa dalam 

pembelajaran PAI. Pertanyaan yang disampaikan adalah seputar hal-hal yang 

menyebabkan keraguan siswa yang terjadi dalam pembelajaran PAI. 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa proses pendidikan Islam di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) menjadi prioritas dimana porsi pembelajarannya 

memiliki jam yang lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Mata 

pelajaran PAI di pecah menjadi beberapa mata pelajaran misalnya aqidah akhlak, Fiqh, al-

Qur,an-Hadist, Tarikh dan bahasa Arab. 

Dari wawancara juga terungkap bahwa pada siswa yang bersasal dari sekolah 

berbasis Islam ini muncul beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kebimbangan, yaitu 

misalnya tentang masalah konsep agama menuju Tuhan yang sama, konsep tentang non 

muslim adalah kafir, masalah fiqh yang berbeda pada tiap aliran, pendapat organisasi 

keagamaan yang berbeda-beda, juga tentang masalah agama yang dicampurkan dengan 

hal-hal mistik. Disini siswa juga menjelaskan pendapatnya mengenai masalah-masalah 

tersebut. Hal inilah yang menjadikan siswa ragu mengenai mana yang benar dan salah. 

Siswa ini nampak lebih mantap dalam menjawab permasalah tersebut dan yakin dengan 

apa yang sudah diperolehnya selama ini. 



 

Interpretasi: 

 Pada siswa yang berasal dari sekolah berbasis Islam ini dalam memandang hal 

yang membuat keraguan atau kebimbangan dalam pembelajaran PAI ini dengan lebih 

mengedepankan latar belakang pendidikannya. Maksudnya selalu berpegang dengan apa 

yang sudah diperolehnya dulu. Anak cenderung lebih mantap dalam menjawab 

permasalahan yang ada, siswa sudah nampak yakin dengan kebenaran pendapat yang 

dianutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN KE-3 

(Metode Pengumpulan Data: Wawancara) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 7 Maret 2015 

Jam   : 11.30-12.30 WIB 

Lokasi   : Kelas VIII C 

Subyek Penelitian : Nur Laili Zaihandini (Siswi alumni SDIT Alam Nurul Islam) 

      

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa yang mempunyai latar belakang sekolah berbasis Islam, 

yang berasal dari Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Alam Nurul Islam. Wawancara 

yang dilakukan adalah wawancara secara mendalam (indepth interview). Wawancara kali 

ini digunakan untuk mencari data latar belakang pembelajaran PAI disekolah dulu dan 

untuk mengetahui permasalahan dan kondisi religious doubt yang terjadi pada siswa 

dalam pembelajaran PAI. Pertanyaan yang disampaikan adalah seputar hal-hal yang 

menyebabkan keraguan siswa yang terjadi dalam pembelajaran PAI. 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa proses pendidikan Islam di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) menjadi prioritas dimana porsi pembelajarannya 

memiliki jam yang lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Pendidikan 

di SDIT ini tidak dipecah-pecah menjadi beberapa mata pelajaran, namanya tetap PAI. 

Namun ada banayak kegiatan tamabahan berkaitan pendidikan agama misalnya BTAQ, al-

mat’surat, tahfidzul Quran, sholat berjamaah, dan lain-lain. 

Dari wawancara juga terungkap bahwa pada siswa yang bersasal dari sekolah 

berbasis Islam ini muncul beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kebimbangan, yaitu 

misalnya tentang masalah konsep agama menuju Tuhan yang sama, konsep tentang non 

muslim adalah kafir, masalah fiqh yang berbeda pada tiap aliran, pendapat organisasi 

keagamaan yang berbeda-beda, juga tentang masalah agama yang dicampurkan dengan 

hal-hal mistik. Disini siswa juga menjelaskan pendapatnya mengenai masalah-masalah 

tersebut. Hal inilah yang menjadikan siswa ragu mengenai mana yang benar dan salah. 



Siswa ini nampak lebih mantap dalam menjawab permasalah tersebut dan yakin dengan 

apa yang sudah diperolehnya selama ini. 

 

Interpretasi: 

 Pada siswa yang berasal dari sekolah berbasis Islam ini dalam memandang hal 

yang membuat keraguan atau kebimbangan dalam pembelajaran PAI ini dengan lebih 

mengedepankan latar belakang pendidikannya. Maksudnya selalu berpegang dengan apa 

yang sudah diperolehnya dulu. Anak cenderung lebih mantap dalam menjawab 

permasalahan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN KE-4 

(Metode Pengumpulan Data: Wawancara) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 9 April 2015 

Jam   : 09. 00-10.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas VIII A 

Subyek Penelitian : Muhammad Iqbal Shinaan H. (alumni SD Muh. Ngabean 2) 

     Aina Noor Masitoh (alumni SD Muh. Ngijon 1) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa yang berasal dari sekolah dasar Muhammadiyah. 

Wawancara kali ini digunakan untuk mencari data latar belakang pembelajaran PAI 

disekolah dulu dan untuk mengetahui permasalahan dan kondisi religious doubt yang 

terjadi pada siswa . Pertanyaan yang disampaikan adalah seputar hal-hal yang 

menyebabkan keraguan yang tejadi dalam pembelajaran PAI. 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa proses pendidikan Islam di 

Sekolah Muhammadiyah juga menjadi prioritas meski tidak saa dengan SDIT, ada ciri 

khas mata pelajaran yaitu pelajaran Kemuhammadiyahan yang berisi seluk-beluk 

Muhammadiyah dan merupakan pelajaran wajib di sekolah Muhammadiyah. 

Dari hasil wawancara juga terungkap bahwa pada siswa yang berasal dari sekolah 

berbasis Islam ini muncul beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kebimbangan, yaitu 

misalnya mengenai konsep semua agama menuju Tuhan yang sama, konsep tentang non 

muslim kafir, dan lain sebagainya tertama dalam masalah furu’. Subyek cukup yakin 

dengan apa yang sudah diyakininya selama ini, hal itu digunakannya dalam menjawab 

permasalahan yang ada. 

Interpretasi: 

 Pada siswa yang berasal dari sekolah berbasis Islam ini dalam memandang ha-hal 

yang membuat keraguan atau kebimbangan dalam pembelajaran PAI, dengan cenderung 

lebih mengedepankan latar belakang pendidikannya. Maksudnya selalu berpegang dengan 

apa yang diperolehnya dulu. Anak cenderung lebih mantap dalam menjawab 

permasalahan yang ada. 



Lampiran II. Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN KE-5 

(Metode Pengumpulan Data: Wawancara) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 14 April 2015 

Jam   : 09. 00-11.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas VIII A dan Kelas VIII C 

Subyek Penelitian : Asri Indra Setiawan. (alumni SD Negeri Kaliduren) 

     Devin Perdana Putra (alumni SD N Pengkol) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa yang mempunyai latar belakang sekolah umum, berasal dari 

sekolah dasar Negeri. Wawancara yang dilakukan adaah wawancara mendalam (indepth 

interview). Wawancara kali ini digunakan untuk mencari data latar belakang pembelajaran 

PAI disekolah dulu dan untuk mengetahui permasalahan dan kondisi religious doubt yang 

terjadi pada siswa . Pertanyaan yang disampaikan adalah seputar hal-hal yang 

menyebabkan keraguan yang tejadi dalam pembelajaran PAI. 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa proses pendidikan agama Islam di 

Sekolah Negeri hanya mendapat porsi yang sangat sedikit, hanya 3 jam pelajaran setiap 

minggunya. 

Dari hasil wawancara juga terungkap bahwa pada siswa yang berasal dari sekolah 

umum ini muncul beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kebimbangan dalam diri 

siswa, yaitu misalnya mengenai konsep semua agama menuju Tuhan yang sama, konsep 

tentang non muslim kafir, dan lain sebagainya tertama dalam masalah furu’. Subyek 

kurang yakin dalam memberikan jawaban dan menyikapi permasalahan dan lebih 

diplomatis untuk mencari aman. 

Interpretasi: 

 Pada siswa yang berasal dari sekolah negeri ini dalam memandang hal-hal yang 

membuat keraguan atau kebimbangan dalam pembelajaran PAI ini cenderung kurang 

mantap dalam menyikapinya. 

 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN KE-6 

(Metode Pengumpulan Data: Wawancara) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 16 April 2015 

Jam   : 09. 00-11.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas VIII A dan Kelas VIII C 

Subyek Penelitian : Putri Kartika Ningrum (alumni SD Negeri Susukan) 

     Aghitsa Fauzirra Dhiya’ A. (alumni SD Negeri 3 Sedayu) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa yang mempunyai latar belakang sekolah umum, berasal dari 

sekolah dasar Negeri. Wawancara yang dilakukan adaah wawancara mendalam (indepth 

interview). Wawancara kali ini digunakan untuk mencari data latar belakang pembelajaran 

PAI disekolah dulu dan untuk mengetahui permasalahan dan kondisi religious doubt yang 

terjadi pada siswa . Pertanyaan yang disampaikan adalah seputar hal-hal yang 

menyebabkan keraguan yang tejadi dalam pembelajaran PAI. 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa proses pendidikan agama Islam di 

Sekolah Negeri hanya mendapat porsi yang sangat sedikit, hanya 3 jam pelajaran setiap 

minggunya, meski ada juga kegiatan lain misalnya imtaq dan sholat jamaah tapi belum 

rutin dan masih sangat minim. 

Dari hasil wawancara juga terungkap bahwa pada siswa yang berasal dari sekolah 

umum ini muncul beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kebimbangan dalam diri 

siswa, yaitu misalnya mengenai konsep semua agama menuju Tuhan yang sama, konsep 

tentang non muslim kafir, dan lain sebagainya tertama dalam masalah furu’. Subyek 

kurang yakin dalam memberikan jawaban dan menyikapi permasalahan dan lebih 

diplomatis untuk mencari aman. 

Interpretasi: 

 Pada siswa yang berasal dari sekolah negeri ini dalam memandang hal-hal yang 

membuat keraguan atau kebimbangan dalam pembelajaran PAI ini cenderung kurang 

mantap dalam menyikapinya, masih sangat nampak keraguannya. 

Lampiran II. Data Penelitian 



CATATAN LAPANGAN KE-7 

(Metode Pengumpulan Data: Wawancara) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 April 2015 

Jam   : 08. 00-10.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Perpustakaan SMP Negeri 1 Godean 

Subyek Penelitian : Ibu Hj. Suwarti, S. Pd. I 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Godean, beliau satu-

satunya guru PAI di sekolah ini. Wawancara yang dilakukan adaah wawancara mendalam 

(indepth interview). Wawncara dilakukan pada jam kosong setelah beliau mengajar di 

kelas. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar profil beliau, megenai proses 

pembelajaran PAI, masalah-masalah yang muncul yang berkaitan dengan religious doubt 

dalam pembelajaran, cara mengatasinya serta kegiatan peningkatan keimanan dan ketaatan 

beragama di sekolah. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa beliau mulai mengajar 

PAI sejak tahun 1985 di MI Margokaton, kemudian dimutasi ke SMP N 1 Godean pada 

tahun 2003 sampai sekarang ini. Latar belakang pendidikan terakhir beliau adalah sarjana 

pendidikan Islam di UIN Sunan Kalijaga lulus tahun 2005, sebelumnya beliau sekolah di 

Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun dilanjutkan PGA 6 tahun. 

Proses pembelajaran PAI di SMP negeri 1 Godean sekarang inni kembali mengacu 

pada kurikulum 2006/KTSP. Alokasi waktu pembelajaran PAI a jam pelajaran tiap 

minggu. Untuk mengatasi minimnya jam pembelajaran ini, di SMP ini juga ditambahkan 

kegiatan Imtaq selama  1 pelajaran dan juga ada tadarus al-Qur’an setiap Jumat dan Sabtu 

sebelum dimulainya pelajaran. 

Dari hasil wawancara juga terungkap bahwa pembelajaran PAI sendiri kadang 

muncul bermacam-macam masalah yang menyebabkan pertentangan dan keraguan, 

terutama masalah perbedaan pendapat dan tafsir. Misalnya pada masalah fiqh yang serng 

kali muncul perbedaan-perbedaan pendapat. Disinilah yang menyebabkan siswa kadang 

ragu mengenai pendapat manabenar dan mana yang salah. Guru PAI harus bisa menjawab 

permasalahan tersebut agar siswa yakin dengan apa yang dipilihnya. Misalnya dengan 

menunjukkan dalil yang memperkuat suatu pendapat dan selalu menekankan bahwa Islam 



adalah agama yang paling benar. Selain itu guru juga selalu memberikan motivasi kepada 

siswa untuk selalu menanamkam nilai-nilai agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dimanapun dan kapanpun. 

Di SMP N 1 Godean ada beberapa kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan dan pembiasaan ketaatan beribadah pada siswa diantaranya kegiatan sholat 

berjamaah, kegiatann Imtaq (Iman dan Taqwa), yang dilakukan setiap minggu sekaliuntuk 

tiap jenjang kelas secara paralel, kegiatan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), 

untuk seluruh warga sekolah setiap hari, serta keguatan tadarus al-Qur’an setiap hari 

Jumat dan Sabtu sebelum dimulainya pelajaran. 

Menurut informan pendidikan agama dan kegiatan penunjang tersebut cukup 

efektif dalam meningkatkan keimanan dan membiasakan siswa untuk taat dalam 

beragama. Hal tersebut terbukti dengan tingginya antusiasme siswa untuk mengikuti 

berbagai kegiatan keagamaan tersebut, serta kesadaran siswa untuk melaksanakan perintah 

agama  seperti sholat wajib dan sholat sunah. 

 

Interpretasi: 

 Religius doubt yang muncul pada siswa terutama menyangkut masalah-masalah 

perbedaan pendapat dalam bidang furu’. Guru PAI selalu berusaha melakukan yang 

terbaik untuk mengatasi masalah tersebut dengan berbagai cara, baik dalam proses 

pembelajaran maupun melalui kegiatan keagamaan lainnya untuk meningkatkan keimanan 

serta ketaatan beribadah siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN KE-8 

(Metode Pengumpulan Data: Wawancara) 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 April 2015 

Jam   : 08. 00-09.30 WIB 

Lokasi   : Kantin SMP Negeri 1 Godean 

Subyek Penelitian : Muh. Saiful Anam, S. Pd. I. (Guru Pembina Imtaq) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu guru pembina Imtaq di SMP Negeri 1 Godea, beliau 

satu-satunya guru pembina Imtaq yang laki-laki di sekolah ini. Pertanyaan –pertanyaan 

yang diajukan seputar profil beliau, proses pembelajaran Imtaq, fungsi dan peran Imtaq 

dalam meningkatkan keimanan dan ketaatan beribadah siswa, masalah-masalah yang 

muncul yang berkaitan dengan religious doubt dalam pembelajaran. 

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa belia mulai bekerja di SMP 

Negeri 1 Godean dengan menjadi staf tata usaha sejak tahun 2011, untuk kemudian 

diperbantukan untuk menjadi guru pembina Imtaq dikarenakan latar belakang pendidikan 

beliau yang sesuai, Latar belakang pendidikan terakhir beliau adalah sarjana pendidikan 

Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan jurusan Pendidikan Bahasa Arab. 

Menurut beliau kegiatan Imtaq di SMP Negeri 1 Godean ditujukan untuk 

membiasakan dan menumbuhkan keasadaran siswa dalam melakukan pengamalan nilai-

nilai agama dalam kesehariannya. Maksudnya menjadikan ibadah kepada Allah itu 

menjadi suatu kebutuhan, lebih dari sekedar kewajiban sehingga anak akan terbiasa 

dengan sendirinya tanpa disuruhpun. Kegiatan Imtaq di SMP Negeri 1 Godean 

dilaksanakan seminggu 3 kali, yaitu hari Selasa untuk kelas 7, hari Rabu untuk kelas 8, 

dan hari Kamis untuk kelas 9. Untuk waktunya adalah setelah jam pelajaran selesai atau 

sekitar jam 11.30 sampai jam 12.30. Kegiatan ini diampu oleh 4 orang guru, yaitu Ibu Hj. 

Suwarti, S. Pd.I., Ibu Hj. Rusmini, S. Pd. I, Ibu Nur Widati, S. Pd. I, dan beliau sendiri. 

Dalam pembelajaran sendiri kadang muncul berbagai maslah yang menyebabkan 

pertentangan dan keraguan , terutama masalah-masalah perbedaan pendapat dalam 

masalah furu’. Misalnya masalah fiqh yang sering kali muncul perbedaan-perbedaan 



pendapat. Misalnya dalam berdzikir setelah sholat perlu dikeraskan atau tidak, dalam hal 

ini menurut kalangan Nahdiyin dan Muhammadiyah. 

 Untuk mengatasi masalah perbedaan ini seorang guru harus mengambil jalan 

tengah, dalam artian tidak membentur-benturkan perbedaan itu secara frontal, juga tidak 

boleh menyalahkannya diantara keduanya, tetapi harus mengambil jalan tengah-tengahnya 

dimana kedua golingan siswa biasa  menerimanya, tanpa mengurangi esensi  keduanya, 

terlebih perbedaan ini juga ditujukan dalam proses pembelajaran, agar siswa menjadi tahu 

bagaimana caranya berdoa dan dzikir setelah berdoa. 

Interpretasi: 

 Dalam mengatasi religious doubt  yang berkaitan dengan perbedaan, dilakukan 

dengan tidak membenturkan perbedaan tersebut secara frontal, tetapi dengan mengambil 

jalan tengah yang dapat diterima keduanya dan juga dengan lebih mengedepankan 

toleransi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN KE-9 

(Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 April 2015 

Jam   : 06. 30-10.00 WIB 

Lokasi   : SMP Negeri 1 Godean 

Subyek Penelitian : Siswa dan guru SMP Negeri 1 Godean 

Deskripsi Data: 

Pagi itu cuaca cerah, pukul 6.30 siswa mulai berdatangan dan disambut oleh guru 

yang bertuagas piket berbaris di depan gerbang sekolah. Siswa datang dengan penuh 

semangat dan wajah yang ceria. Diantara mereka ada yang diantar oleh keluargaaya dan 

ada yang datang sendiri, ada yang diantar menggunakan motor, mobil dan ada yang naik 

sepeda bahkan berjalan kaki. 

Suasana di luar terlihat ramai karena SMP ini terletak di tepi jalan raya Godean-

Tempel, apalagi pagi hari seperti ini ketika jam masuk sekolah dan jam masuk kantor 

terliahat ramai oleh lalu lalang kendaraan. 

Ketika peneliti memasuki gerbang sekolah, para guru yang bertugas piket 

menyambut kedatangan peneliti dengan senyum dan jabat tangan yang hangat. Perlakuan 

yang sama ditujukan kepada setiap orang yang datang, baik siswa, guru, maupun oran tua 

yang mengantar anaknya. 

Tepat jam 07.00 bel tanda masuk berbunyi dan kegiatan belajar mengajar dimulai, 

seluruh siswa memasuki ruang kelas dan memulai kegiatannya. Siswa mengikuti 

pembelajaran dengan antusias. Pada istirahat pertama nampak banayak siswa yang 

berdatangan ke mushola sekolah untuk melaksanakan sholat Dhuha. Kegiatan KBM ini 

dilaksanakan sampai pukul 12.00 dilanjutkan dengan Imtaq dan sholat berjamaah. 

Peneliti kemudian mengamati berbagai ruangan yang ada di SMP Negeri 1 Godean 

diantaranya ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, aula, lab, komputer, lab. 

Bahasa, mushola dan ruang OSIS. Di ruang kepala sekolah dan ruang tamu di pajang 

banyak trofi kejuaraan yang diperoleh siswa dalam berbagai bidang lomba. Karena tidak 

muat bahkan trofi-trofi ini dipajang di lorong dan di aula sekolah. Memang sekolah ini 



termasuk sekolah yang paling sering mendapat juara dalam berbagai perlombaan baik 

lomba sains, olahraga, maupun keagamaan.   

Interpretasi: 

 SMP Negeri 1 Godean terletak pada posisi yang sangat strategis dan mudah di 

jangkau karena berada di pusat kecamatan Godean, dekat dengan berbagai sarana 

pendukung lainnya. Lokasinya relatif aman dan kondusif, serta mudah dijangkau, baik 

dengan kendaraan pribadi maupun dengan sarana transportasi umum. 

 Keramahan dari setiap warga sekolah menunjukkan bahwa budaya 5S (senyum, 

spa, salam, sopan dan santun) tetap terjaga dan dilestarikan, selain itu budaya disipln juga 

tidak luput dari perhatian untuk diterapkan di sekolah ini. Kegiatan keagamaan di sekolah 

sudah terlaksana dengan sangat baik dan siswa cukup antusias untuk mengikutinya. 

Kegiatan ini cukup efektif dalam meningkatkan keimanan serta ketaatan beribadah siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR LATAR BELAKANG SEKOLAH SISWA KELAS VIII 

SMP NEGERI 1 GODEAN TAHUN AJARAN 2014/2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI SELAMA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Gerbang Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Visi dan Misi SMP Negeri 1 Godean 

 

 

 

 

 

 

 

  Foto Gedung Sisi Utara SMP Negeri 1 Godean 

 



 

 

 

 

 

 

 

Foto Salah Satu Etalase Piala Berbagai Prestasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Dengan Siswa 

  

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Dengan Siswa 

 



 

 

 

 

 

 

 

       Foto Wawancara Dengan Guru PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Foto Kegiatan Pembelajaran di Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Foto Siswa Sedang Melaksanakan Sholat Dhuha 

 



 

 

 

 

 

 

 

    Foto Kegiatan Tadarus Al-Quran 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Foto Kegiatan Sholat Berjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

  

           Foto Observasi Peneliti 
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